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Kesimpulan yang bisa kita dapat dari kajian ini adalah : 

� Kinerja  sentra bisnis yang mendapat perkuatan finansial dan non finansial  

menunjukkan perkembangan yang positif walaupun tergolong dalam 

kategori rendah  dilihat omzet, tenaga kerja, laba kotor dan aset baik pada 

sentra bisnis UKM (pasca dan on going). 

� Sebagian besar sentra bisnis UKM belum mampu menjadi sentra mandiri, 

Kesiapan dan kemandirian sentra bisnis UKM  (pasca) pada 10 sektor yang  

paling mandiri adalah sektor kayu khususnya di sentra mebel. Kesiapannya 

ditunjukkan oleh : 

(1) kemampuan dalam memasarkan produk sekurang-kurangnya antar 

kebupaten, nasional dan pasar ekspor, 

(2) kapasitas usahanya berkembang/omzet, 

(3) produktivitas usahanya berkembang,  

(4) jumlah tenaga kerja mengalami pertumbuhan, 

(5) UKM mampu mengadopsi teknologi, dan 

(6) mampu bekerja sama dari hulu ke hilir.  

� Fasilitas  bantuan perkuatan permodalan melalui KSP/USP yang telah 

diterima UKM dalam sentra bisnis cukup efektif untuk mengembangkan 

usaha, walaupun  jumlahnya terbatas.  

� Bentuk fasilitas  finansial yang masih dibutuhkan oleh UKM pada semua 

sentra bisnis adalah fasilitas modal (71.1% butuh modal, kemudahan kredit 

10.6%) 

� Bentuk fasilitas non finansial yang masih dibutuhkan oleh UKM pada semua 

sentra bisnis adalah 5.7% akses informasi, 16.4% peralatan 27% 

pendampingan, 6.7% pameran, 15.3 % akses pasar dan 4.1% lembaga non 

BDS (konsultan individu dan asosiasi). 
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� Tingkat efektivitas pelayanan BDS  terhadap UKM pada sentra digolongkan 

pada katagori cukup ditunjukkan oleh (48% responden pasca perkuatan dan 

59.49% responden on going) 

� Kinerja sentra bisnis UKM (on going) ternyata lebih baik dari  kinerja sentra 

bisnis UKM (pasca perkuatan) dilihat dari perkembangan omzet, tenaga 

kerja, laba kotor dan aset. 

� Peranan perbankan dalam pengembangan UKM pada sentra masih kurang 

ditunjukkan oleh (33.8%)  responden menyatakan telah mendapat dukungan 

bank dan 66.2% menyatakan belum mendapat dukungan perbankan.  

� Peran stakeholder dalam pemberdayaan UKM pada sentra masih 

didominasi oleh Dinas terkait 58% (INDAG dan KUKM), Asosiasi 8%, KADIN 

2%, LSM 8 % dan lainnya 24% (dinas teknis). 

 

6.2 SARAN 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang 

bisa disampaikan, antara lain : 

� Perlu adanya peningkatan kinerja UKM pada sentra bisnis UKM melalui 

peningkatan faktor internal dan eksternal. Faktor internal dilakukan melalui 

peningkatan kemampuan manajerial dan aksessibilitas terhadap 

sumberdaya produktif (informasi teknologi, pasar, modal), sedangkan faktor 

eksternal dilakukan melalui peningkatan kemampuan UKM pada sentra 

untuk menganalisis dan beradaptasi dengan situasi eksternal (ekonomi, 

sosial, dan politik). 

� Untuk meningkatkan kemampuan sentra bisnis UKM yang belum mandiri 

perlu merevitalisasi fungsi BDS dan KSP/USP agar bisa mendukung  

perkembangan sentra secara optimal. Revitalisasi BDS mengarahkan peran 

BDS sebagai lembaga R&D  untuk mengatasi persoalan internal maupun 

eksternal pada sentra bisnis UKM. Revitalisasi KSP mengarahkan peran 

koperasi tidak hanya sebagai finansial support tetapi juga sebagai lembaga 

yang mampu mengakomodir kepentingan UKM Meningkatkan kondisi SDM 

pada BDS tersebut, dan penerapan sertifikasi pada lembaga BDS sebagai 

capacity building  terhadap SDM di dalam sentra bisnis UKM.  
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� Perlu dipertimbangkan fasilitas permodalan yang diterima UKM pada sentra 

sesuai dengan kebutuhan berdasarkan studi kelayakan dan business plan 

termasuk kemudahan dalam mendapatkan kredit.  

� Perlu peningkatan pengadaan fasilitas non finansial seperti informasi, 

peralatan, pendampingan, pameran/promosi , akses pasar dan lembaga non 

BDS untuk pengendalian mutu. 

� Perlu peningkatan kemampuan SDM BDS sesuai dengan perkembangan 

UKM pada sentra. Selain itu perlu dipikirkan untuk membentuk lembaga  

yang melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan yang 

dilakukan oleh lembaga profesional, termasuk untuk UKM dalam sentra 

(pasca perkuatan dan on going). 

� perlu peningkatan peranan perbankan dalam pengembangan UKM dalam 

sentra baik yang pasca maupun on going termasuk adanya penjaminan  

terhadap UKM dalam sentra yang  layak untuk memperoleh dukungan 

modal. 
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